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b. Menurut posisi tinggi rendahnya lidah, vokoid digolongkan menjadi
vokoid tinggi, vokoid tengah dan vokoid rendah tinggi rendahnya posisi -
lidah ini tergantung dari dekat jauhnya lidah dengan langit-langit. Contoh
vokoid adalah [ i ], vokoid tengah [ e ] dan vokoid rendah [a ].

c. Menurut peranan bibir, vokoid dapat dibedakan antara yokoid bundar dan
vokoid hampar. Contoh vokoid bundar adalah [ii], dan contoh vokoid
hampir [i].

d. Menurut lamanya pengucapan vokoid dengan mempertahankan posisi alat-
alat bicara yang sama, vokoid dapat digolongkan atas vokoid panjang dan
vokoid pendek.

Lamanya pengucapan tersebut disebut kuantitas.

e. Menurut peranan rongga hidung, kita menggolongkan vokoid menjadi

vokoid nasal dan vokoid oral.

2.11 Klasifikasi Vokoid

Hampar Bundar Hampar Bundar

i U
Tinggi U 2 t

I u

e o} e o
Tengah 2

e | 3 A >
Rendah oe

Depan Pusat Belakang
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2.12 Bunyi Luncur

Bunyi luncur adalah istilah lain untuk semivokoid. Jika kita mengucap-
kan kata bout dan boat dalam bahasa Inggris kita dapat merasakan ciri-ciri
yang sama. Dalam pengucapan kedua kata itu, lidah dapat dilihat atau di-
rasakan menjadi bundar. Kita dapat merasakan lidah kita bergerak keatas dan
ke belakang pada saat yang sama.

Demikian juga dalam pengucapan kata bite dan bait akan memberikan
ciri yang sama. Dalam pengucapan kedua kata ini lidah dapat dirasakan naik
dan bergerak agak ke depan. Tidak terjadi pembulatan lidah.

Dengan membandingkan kata bout dan bite bahagian terakhir dari kedua
kata ini terdirikan dari dua fonem saja. Kedua kata ini sebenarnya adalah
pasangan minimal. Kedua konsonan dan unsur pertama dalam pengucapan itu
sama. Perbedaannya hanya dalam bunyi luncurannya. Jadi, bunyi luncur
dalam bout dan boat adalah [ w ], dan untuk bite'dan bait adalah [y ].
Lihat pengucapan kata bout dan bite: [bayt], [ bawt ].

2.13 SukuKata

Dalam setiap kata atau frasa yang dilafalkan sekurang-kurangnya ada
sebuah bunyi yang kedengaran lebih nyata dari pada bunyi-bunyi yang
didekatkannya. Pada kata rumah dalam bahasa Indonesia, misalnya, bunyi u
dan a akan kedengaran lebih nyata dari pada bunyi-bunyi [ r ], [ m ] dan
[ h ]. Andaikata si penutur berada pada suatu jarak yang agak jauh dari kita,
atau melalui percakapan dalam telepon, bunyi [ u ] dan [ a ] dapat kedengar-
an lebih jelas. Sedangkan [r ], [ m ] dan [ h ] selalu tidak jelas. Jadi [u ],
dan [ a ] dalam kata rumah adalah bunyi yang prominan, prominannya
bunyi ini mungkin oleh kenyaringan panjangnya, atau tekanan atau intonasi
khusus atau bahkan gabungan dari semua ini. Jadi, dalam setiap kalimat ada
sejenis gelombang prominan yang mudah didengar. Gelombang ini dapat
divisualisasi sebagai suatu garis bergelombang dengan ’puncak-puncak’ (yang
menunjukkan tidak maksimum prominan), dan ’dasar-dasar’ (yang menun-
jukkan titik maksimum prominan).

Setiap bunyi yang mengandung suatu puncak prominan disebut ber-
sifat silabis. Kata dan frasa disebut mengandung banyak suku kata (syllables)
karena banyak puncak -puncak prominannya. Dalam kata rumah tadi, [ u ]
dan [ a ] membentuk puncak-puncak_prominan, dan kata itu mengandung
dua suku kata. Demikian juga dalam kata letter [ 1 e t 2 ], yang menjadi
puncak-puncak prominan adalah puncak prominan adalah [e ] dan [3], dan
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kata itu mengandung dua suku kata.

Sering kita mendapat kesulitan untuk menentukan batas-batas suku
kata sebab tiada alat untuk menetapkan titik-titik yang tepat dari prominan
yang minimum. Apa bila diperlukan untuk membagi-bagi kata ke dalam suku
kata untuk tujuan melatih ucapan atau untuk meletakkan tanda dalam
transkripsi fonetis, sering kali pemisahannya harus dibuat dalam beberapa
cara yang konvensional, sebagai contoh kata extremity dalam bahasa inggris,
selalu dibagi menjadi [iks-" tre-mi-ti], meskipun bunyi m dianggap termasuk
ke dalam suku kata tempat e itu muncul. Banyak orang membagi a sertay
menjadi [9-’strei] bila mereka memandang dari segi derivasi kata itu, meski-
pun dari segi prominan [as-’trei] lebih baik.

2.14 Nada dan Intonasi

Bila ditinjau dari sudut fonetik akustis, semua bunyi merupakan getaran
udara. Makin tinggi frekuensi getaran itu makin tinggi nada bunyinya. Nada
bunyi bahasa yang paling mudah ditangkap oleh alat pendengaran ialah nada
bunyi yang dihadirkan dengan pembentukan alur sempit antara pita-pita
suara, Frekwensi getaran udara yang ditimbulkannya ditentukan oleh fre-
kwensi getaran pita-pita suara.

Salah satu variasi nada yang menyertai seluruh kalimat atau bahagian
kalimat, adalah intonasi. Kita dapat mendengar dengan mudah bahwa nada
yang kita pakai tidaklah selalu sama pada waktu kita berbicara. Hampir
setiap kata yang kita ucapkan dalam kalimat diucapkan dengan nada yang
berbeda. Jadi, di dalam kalimat akan terdegar lagu atau intonasi.

Dalam menganalisis nada ini para ahli fonetik biasanya memberikan
tanda dalam empat tingkatan. Nada bunyi bahasa yang normal adalah nada
yang sedang (mid). Namun nada ini berubah dari seorang penutur dengar.
penutur lain. Nada yang berada agak di bawah nada sedang disebut nada
rendah (low). Nada yang berada di atas nada sedang sejauh jarak ketinggian
antara nada rendah dan sedang disebut nada tinggi (high) Nada yang lebih
tinggi lagi, yakni dengan jarak ketinggian yang hampir sama dari nada tinggi
atau malah lebih tinggi disebut ekstra tinggi (extra high). Nada ini lebih jarang
terdengar dari pada nada-nada yang lain.

Tinggi rendahnya nada ini lazim juga ditandai dengan menggunakan
angka, yakni, angka 2 untuk sedang, angka 1 untuk rendah, angka 3 untuk
tinggi, dan angka 4 untuk ekstra tinggi. Atau dapat juga diberi tanda secara
grafis seperti berikut ini :
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ekstra tinggi

2.15 Tekanan

Tekanan pada bunyi ialah besarnya tenaga yang digunakan untuk
mengucapkan bunyi dan tergantung kepada desakan udara ke luar dari paru-
paru.

Tekanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap bunyi dan arti.
Dalam transkripsi fonetis, garis pendek tegak lurus yang diletakkan di atas
garis ( ’ ) menyatakan bahwa suku kata berikutnya mempunyai tekanan
utama Kkeras; garis pendek tegak lurus yang diletakkan pada garis atau di
bawah garis (,) menyatakan bahwa suku kata berikutnya mempunyai tekanan
kedua suku kata yang mendapat tekanan 1 lemah tidak diberi tanda khusus.

2.16 Transkipsi Fonetis

Transkripsi fonetik adalah cara untuk mencatat setepat mungkin semua
ciri ucapan yang dapat didengar dan dikenal oleh penulis. Namun, ahli ilmu
bunyi yang terbaik sekalipun tidak akan pernah dapat membedakan semua
bunyi secara objektif. Tidak ada dua pendengar yang dapat ménghasilkan dua
transkripsi yang sama benar tentang bahasa yang sama.

Kegunaan transkripsi fonetis, antara lain, adalah untuk mengetahui
perbedaan yang halus pada bebgapa ucapan dialek. Umpamanya, apakah di
dalam satu dialek diucapkan [sumatera] atau {[sumatra] untuk kata
sumatera ataukah diucapkan [azan] atau [ adsan]untuk kata azan, ke-
gunaan lainnya adalah untuk pengajaran melafalkan bunyi bahasa.

Transkripsi donetis biasanya menggunakan tanda kurung siku {--..] -
Di dalam kurung siku ini digambarkan bunyi yang terjadi. Misalnya, di dalam
bahasa Inggris, kata piil terdiri dari tiga fonem, yakni /pil/.Jika . kata ini
diucapkan akan berbunyi - [phil], dan lambang [ph] menunjukkan bahwa
bunyi [ p ] diucapkan disertai aspirasi sehingga transkripsi fonetisnya adalah
[phil].
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BAB III
FONOLOGI: POLA BUNYI BAHASA

Oleh itu ahli bahasa Eropa, istilah fonologi dihubungkan dengan seluruh
aspek studi sistem bunyi suatu bahasa yang oleh para ahli bahasa Amerika
maksud ini sering dinyatakan dengan istilah fonemik, sebagai bidang khusus
dalam linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut
fungsinya untuk membedakan makna leksikal dalam bahasa tersebut.

Dengan perkataan lain, fonologi dapat didefenisikan sebagai penyelidi-
kan tentang perbedaan minimal antara ujaran-ujaran yang terdapat di dalam
kata sebagai suatu bagian ujaran.

3.1 Fonem

Jika kita mendengar ucapan seseorang mengenai kalimat Letakkan pada
bukunya seperti kita akan mendapat kesulitan apakah makna kata bukunya
di sini bertalian dengan alat tulis atau bagian ruas bambu atau tebu karena
kata yang mempunyai arti yang berbeda ini di dalam bahasa Indonesia ucapan-
nya sama. Makna ini tidak akan dapat kita bedakan kecuali dengan bantuan
konteks kalimat. Apakah lingkungan kalimat untuk menyangkut pembicaraan
alat tulis atau tidak, hal itu yang akan memperjelas makna buku disitu.

Selanjutnya bila kita mendengar ucapan seseorang mengenai Kalimat
sudah dua orang murid dibandingkaen guru hari ini dan sudah dua orang murid
dibantingkan guru hari ini, kita akan dengan cepat dapat menangkap makna
yang berda meskipun perbedaan ini minimal sekali; yakni pada kata banding-
kan dan bantingkan dan perbedaannya hanya satu bunyi saja, yaitu [ d ] dan
[t ]. Di dalam bahasa Indonesia bunyi [ d ] dan [ t ] berbeda secara fungsinal
karena dapat membedakan arti. Dengan perkataan lain, masing-masing adalah
fonem [ d ] dan [ t ] yaitu bunyi yang membedakan arti.

Di dalam bahasa Inggris, [ t ] yang berada di awal kata akan diucapkan
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dengan aspirasi, misalnya dalam kata take atau top. Aspirasi ini dapat dibukti-
kan dengan cara mendekatkan bagian belakang tangan kita pada bibir sewaktu
mengucapkan kata itu. Sesudah bunyi [ t ] akan terasa adanya tiupan nafas
yang singkat. Aspirasi ini tidak mengikuti bunyi / t / apa bila bunyi itu
berada dalam posisi lain, misalnya pada step. Di dalam bahasa Inggris tidak
ditemui pasangan minimal yaitu [ t ] beraspirasi dan bunyi [ t ]| tanpa
aspirasi dapat membedakan arti kata, meskipun bunyi [ t ] dalam bahasa
Inggris mempunyai pengucapan yang berbeda. Oleh karena itu, bunyi [ t |
yang beraspirasi dan bunyi [ t ] yang tidak beraspirasi di dalam bahasa
Inggris adalah anggota fonem yang sama, yakni fonem [t ].

Jadi, fonem adalah satuan bunyi terkecil di dalam bahasa lisan yang ber-
fungsi membedakan arti.

3.2 Gugus Fonem

Gugus (cluster) adalah deretan dua atau lebih bunyi dalam satu suku
kata baik sebagai gugus vokal maupun sebagai gugus konsonan. [pr], [gr],
[nt], [nd] adalah gugus konsonan dalam kata-kata bahasa Inggris: practice,
diagram, development, diamond sebab gugus konsonan itu berada dalam
satu suku kata. Begitu juga [ou], [ai], [ei], adalah gugus vokal dalam kata-
kata; out, aid, eight dalam bahasa Inggris.

3.3 Distribusi Fonem

Yang dimaksud dengan distribusi fonem adalah letak masing-masing
fonem dalam kata. Menurut distribusinya, suatu fonem dapat berada pada
posisi awal, posisi tengah, atau posisi akhir.

Banyak fonem yang dapat menempati ketiga posisi itu. Sebagai contoh,
dalam bahasa Indonesia /p/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir
seperti pada kata paku rapat, uap. Ada juga fonem yang tidak dapat menem-
pati semua posisi itu. Fonem / /4 /, misalnya, hanya dapat menepati posisi
tengah dan akhir kata dalam bahasa Indonesia, misalnya /bi¥) kai/, [buany /.
Sedangkan fonem / w / hanya dapat menempati posisi awal dan tengah kaia:
[waktu/, [kawat/.

Terbatasnya distribusi fonem itu, bukan hanya terdapat di dalam
bahasa Indonesia saja tetapi juga di dalam bahasa asing. Dalam bahasa Inggris
misalnya, fonem /% / juga hanya dapat menepati posisi tengah dan akhir :
/m ayvgousti:n/ ,/L/\y /.
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3.4 Proses Fonologi

Apabila satu morfem digabungkan dengan morfem yang lain untuk
membentuk kata. Kadang-kadang unsur-unsur morfem yang berdekatan itu
akan bergabung dan mengalami perubahan. Di dalam bahasa Inggris, misal-
nya, {electric} bila digabungkan dengan {-al} akan menjadi (ilektrikal);
dan bila digabungkan dengan {-ity} akan menjadi (ilektrisiti). Di sini terlihat
bahwa [k] pada akhir kata electric menjadi [s] di depan morfem yang di-
mulai dengan /i/. Lihat juga contoh lain seperti fanatic, fanatical, fanaticism.
Perubahan seperti ini disebut proses fonologi.

3.4.1 Asimilasi

Asimilasi adalah suatu proses atau akibat dua bunyi menjadi sama atau
mirip karena pengaruh bunyi yang satu terhadap bunyi yang lain.

Di dalam bahasa Inggris, misalnya, akhiran-akhiran untuk orang ketiga
tunggal, bentuk jamak, dan bentuk lampau sepadan di dalam penyuaraan
dengan konsonan yang mendahuluinya. Jadi [ s ] dan [ t ] akan terdapat
sesudah konsonan tak bersuara sedangkan [ z ] dan [ d ] terdapat sesudah
konsonan bersuara.

[kaps] cups [kabz ] cubs
[poets] . _pats [padz] Dpads

[ botkt ] backed [ bkegd ] bagged
[reyst ] raced [reyzd ] raised

Contoh lain, impossible [im’pDsibl] dalam bahasa Inggris, yang ter-
diri dari sebuah akar kata possible dan sebuah prefiks in- Disini terlihat
bahwa /n/, sebuah nasal alveolar berubah menjadi /m/ sebuah nasal bilabial
yang lebih mirip dengan /p/ yaitu sebuah hentian bilabial. Asimilasi dari /n/
itu disebabkan atau dipengaruhi oleh adanya /p/. Perhatikan juga contoh-
contoh berikut.

inadvisable imperfect
intolerance tetapi imbalance
indifferent

incoherent
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Di dalam asimilasi dikenal istilah asimilasi progresif dan regresif.
Asimilasi progresif terjadi apabila bunyi yang berasimilasi itu dipengaruhi
oleh bunyi yang mendahuluinya, seperti dogs [ dogz ] atau cubs [ kAbz]
sehingga [ s ] menjadi [z]. Karena pengaruh bunyi [ g ] dan [ b ] yang ber-
suara atau fitti ’dia pergi’ (bahasa Turki) yang berasal dari bentuk dasar git
dengan suffiks -di. Disini d menjadi ¢ akibat pengaruh ¢

Asimilasi refrusif terjadi apabila bunyi yang berasimilasi itu dipengaruhi
oleh bunyi yang berikutnya, seperti kata news [ newz ] ’berita: (bahasa
Inggris) bila digabungkan dengan kata paper akan menjadi [?nju:s peipa ]
’surat kabar’s [ z ] berubah menjadi [ s ] karena dipengaruhi bunyi [ p ] yang
berikutnya. Atau, di dalam bahasa Ibrani /mibbayit/ ’dari sebuah rumah’
yang terdiri dari bentuk dasar/umin/ ’dari’ dan /bayit/ ’rumah’ sehingga /n/
berubah menjadi /b/ karena pengaruh /b/ yang mengikutinya.

3.4.2 Disimilasi

Disimilasi merupakan kebalikan dari asimilasi. Dalam disimilasi dan
bunyi yang sama dan berdekatan letaknya akan berubah menjadi bunyi vang
berbeda. Misalnya, kata turtle dalam bahasa Inggris berasal dari kata turtur
dalam bahasa Latin. Terlihat bahwa dari dua bunyi /r/ dalam kata turtur,
yang satu kata berubah menjadi [1]. Contoh lain, kata marbre dalam bahasa
Prancis menjadi marbel dalam bahasa Inggris pertengahan, [r] yang kedua itu
berubah menjadi [1]. Begitu juga kata cinta konon berasal dari kata citta
dalam bahasa Sanskerta. Dua bunyi ¢ yang berdekatan pada kata citta itu
salah satunya berubah menjadi [ n ] dalam kata cinta. Atau, r - r dalam
terantar menjadi ! - r dalam telantar.

3.4.3 Reduksi Vokal

Reduksi vokal adalah perubahan lafal vokal dalam keadaan-keadaan
tertentu. Dalam kata man [ m @€ n] (bahasa Inggris), vokalnya berubah men-
jadi [8] dalam kata postman [poustman]. Juga dalam contoh-contoh berikut
ini :

able [eible] menjadi ability [e’biliti]

Photgraph [ *foutagra:f ] menjadi photography [ f & *tografi ]
pada contoh pertama [8 ] berubah menjadi pepet dan pada contoh kedua
[ o ] berobah menjadi pepet juga
3.4.4 Metatesis

Metatesis adalah perubahan letak bunyi dalam kata, atau perubahan
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letak kata dalam kalimat yang menyimpang dari pemakaian biasa.
Contoh:

disintregation = menjadi disintegration

akged menjadi asked

dalam bahasa Inggris, atau kata rontal menjadi lontar dalam bahasa Indonesia

345 Fusi

Fusi adalah proses dua bunyi yang melebur dan menimbulkan suatu
bunyi baru yang berbeda dari masing-masing bunyi asal.

Proses ini dapat dilukiskan dengan bantuan suatu formula. Misalnya
bunyi-bunyi A dan C saling mempengaruhi dan melebur menjadi sebuah
bunyi B. Sebagai contoh, menurut sejarah bahasa Inginggris kata Picture
[’piktf€] yang dipakai sekarang, ratusan tahun yang lampau diucapkan
[’piktjur]. Bunyi [t ] dan [j] pada ['piktjur] saling mempengaruhi dan me-
lebur menjadi [t [ ] sehingga ucapannya perubahan menjadi [’piktfé]. Atau,
bilamana don’t [ dount] dan you [ju:] digabungkan dan ¢t dan j saling mem-
pengaruhi dan melebur dan menimbulkan bunyi [tf ] dalam [ ’dountfu].

35Jeda

Jeda adalah hentian dalam ujaran yang sering terjadi di depan unsur
yang mempunyai isi informasi yang tinggi atau kemungkinan yang rendah.

Ujaran yang panjang, kita sukar memotong-motongnya agar ada jeda
antara kata yang satu dengan kata yang lain.

Jika penutur bahasa Indonesia mengucapkan kedua frasa baja apa itu
dan bajak apa itu secara berurutan bunyi keduanya adalah [baja? apaitu ]
Perbedaan kedua frase ini hanyalah karena adanya penjedaan saja, yaitu
[bajat+?apa] untuk yang pertama dan [baja?+apa] untuk yang kedua.



BAB 1V
MORFOLOGI

Morgologi adalah bidang linguistik yang mempelajari pembentukan
kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain.
Yang dimaksud dengan morfem adalah bentuk terkecil yang mempunyai
arti yang terdapat dalam pembentukan kata-kata dari suatu bahasa.
Bentuk terkecil itu dapat dijelaskan dengan mengambil kata baju sebagai
contoh. Kata baju terdiri dari empat fonem yakni fonem /b/, /a/, /j/ dan /u/,
tetapi kata itu hanya terdiri dari satu morfem saja. Seandainya kata ini kita
perkecil lagi dengan membagi-bagikannya, hasil pembagian itu tidak akan
memberikan arti lagi. Kadang-kadang satu morfem dapat juga terdiri satu
fonem saja, misalnya {-s} dalam bahasa Inggris pada kata books.

Apabila kita melihat kata jalan, sebagai contoh, yang berubah menjadi
jalankan, jalani, berjalan, pejalan, dijalankan, perjalan tampaklah bahwa
disamping bentuknya yang berubah, maknanyapun jadi berlainan. Perubahan
bentuk dan arti ini dapat kita lihat disebabkan adanya penambahan morfem-
morfem lain kepada kata jalan. Perubahan-perubahan bentuk semacam inilah
yang menjadi bidang telahan morfologi.

4.1 Morf, Morfem, dan Alomort
Morf adalah representasi secara fonologi atau ortografis sebuah morfem.
Sebuah morfem tertentu yang merupakan unsur abstrak suatu bentuk dapat

direpresentasikan dalam lingkungan yang berbeda oleh beberapa morf yang
berbeda. Contoh, morfem jamak dalam bahasa Inggris, dapat terjadi seperti

{sh{zL{iz}h

Seperti telah disebutkan tadi, morfem adalah bentuk terkecil yang
mempunyai arti. Oleh karena ituykata baju misalnya tidak dapat dibagi lagi
menjadi ba- dan -ju ; be- gitu juga tidak dapat ma- dan -kan dari kata makan.
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-Apabila kita bandingkan bentuk { men } dalam kata memberi { men }
dalam mendengar, { meng- } dalam mengambil dan { me- } dalam melapis
jelas terlihat adanya variasi bentuk. Variasi ini disebut sebagai alomorf dari
sebuah morfem. Contoh lain misalnya di dalam bahasa Inggris { -s } terdapat
sesudah kata cup, { -z } terdapat sesudah kata bag dan { -iz } terdapat sesu-
dah kata house. Bentuk-bentuk { -s }, { -z }, dan { --iz } adalah alomorf dari
morfem jamak [ s ] dalam bahasa tersebut. Dapat ditambahkan di sini bahwa
adanya variasi bentuk itu disebabkan lingkungan fonetis yang berbeda.

4.2 Jenis Morfem

Dalam mempelajari morfem, lazim diadakan penggolongan antara
morfem bebas dan morfem terikat. Yang dimaksud dengan morfem bebas
adalah morfem yang dapat berdiri sendiri sebagai suatu kata, sedangkan

morfem terikat tidak terdapat sebagai satu kata, tetapi harus digabungkan
dengan satu atau lebih morfem yang lain untuk membentuk satu kata.

Sebagai contoh, kita ambil kata bersepeda. Kata sepeda dapat berdiri
sendiri sebagai satu kata, tetapi ber- tidak. Jadi {sepeda } adalah morfem
bebas dan {ber-} adalah morfem terikat. Dalam bahasa Inggris, { child }
adalah morfem bebas yang dapat berdiri sendiri sedangkan {-ish } adalah
morfem terikat yang tidak dapat berdiri sendiri dalam kata childish.

Di samping penggolongan morfem menjadi morfem bebas dan morfem
terikat, morfem dibedakan juga dengan morfem asal dan morfem imbuhan.
Dalam kata berteman, teman kita sebut dengan morfem asal sedangkan ber-
adalah morfem imbuhan,

Morfem imbuhan yang ditambahkan di depan kata disebut afiks, misal-
nya { me-} dalam meraih. Morfem yang ditambahkan pada akhir kata
disebut dengan sufiks, misalnya {-an} dalam kata makanan. Morfem yang
disisipkan di tengah kata kita sebut dengan infiks, misalnya {-um} pada kata
gumedang dalam bahasa Mandailing dari morfem bebas {godang} ’besar’.
Morfem imbuhan yang secara bersamaan melekat pada depan dan akhir kata
disebut konfiks, misalnya {ke-an } dalam kata kesetiaan

4.3 Proses Mofologis

Yang dimaksud dengan proses morfologi adalah cara pembentukan
kata-kata antara morfem yang satu dengan morfem yang lain. Dengan Kata
lain, proses morfologis adalah proses penggabungan morfem-morfem menjadi
kata. '

Adapun jenis-jenis proses morfologis itu, antara lain dapat kita sebut
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sebagai afiksasi, reduplikasim modifikasi internal, modifikasi kosong dan
 suplisi. Berikut ini akan diuraikan jenis-jenis proses itu satu per-satu.

4.3.1 Afiksasi

Proses morfologis yang umum kita temui adalah afiksasi (affixation)
yaitu penggabungan akar atau pookok kata dengan afiks (affix). Afiks itu
selalu berupa morfem terikat, dan ditambahkan pada awal kata, pada akhir
kata, pada awal dan akhir kata secara serentak, dan disisipkan di tengah kata.
Secara berurutan jenis afiks itu kita sebut: prefiks (prefix), sufiks (suffix),
konfiks (confix) dan infiks (infix). Proses penggabungan afiks-afiks ini dengan
akar kata kita sebut prefiksasi (prefixation), konfiksasi (confixation), dan
infikasi (infixation).

Prefiks dan sufiks dalam bahasa Inggris dapat kita ambil contoh [ in-]
dalam kata indifferent atau indirect adalah prefiks; atau { dis- } dalam
disagreement atau disapprove; {-ion } dalam kata education atau relation
adalah sufiks; atau juga { -ment } dalam kata government atau establishment

Konfiks dan infiks kita ambilkan contoh dari bahasa Indonesia karena
dalam bahasa Inggris tidak dijumpai jenis afiks ini. { ke -an } dalam kata
keadaan atau kesukaran adalah konfiks; begitu juga { per-an } dalam kata
perbendaharaan atau pertemuan. { -er- } dalam gerigi atau {-um-} dalam
kata gumodang (Bahasa Mandailing) atau -in- dalam tinuku (bahasa Jawa)
adalah infiks.

4.3.2 Reduplikasi

Reduplikasi (reduplication) atau pengulangan juga merupakan proses
morfologi yang dapat ditemukan dalam banyak bahasa.

Ada beberapa macam reduplikasi. Untuk reduplikasi penuh, dapat di-
ambil contoh-contoh seperti: bapak-bapak, tuan-tuan, kawan-kawan dan
sebagainya yang bentuk asalnya direduplikasikan secara penuh.

Ditemui juga reduplikasi dengan modifikasi satu atau lebih fonem dari
kata dasarnya. Misalnya, sayur-seyur, lauk-pauk, bolak-balik, luntang-lantung,
atau mondar-mandir. Dalam tiga contoh yang pertama, tidak sukar kita
menentukan bagian mana yang menjadi dasar sebab kita dapat mengucapkan
kata-kata sayur, lauk, dan balik secara terpisah, Dalam dua contoh terakhir,
sukar kita tentukan yang mana asal katanya.

Reduplikasi dapat pula berupa sebagian. Contoh, tetangga, dedaunan,
lelaki, papangan ’mulut’ dari akar kata pangan ’makan’ dalam bahasa
Mandailing.
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4.3.3 Modifikasi Internal

Modifikasi internal (internal modification) ialah perubahan yang ter-
dapat di dalam morfem-morfem. Beberapa contoh dapat kita ambil dari
bahasa Inggris: siang-sang-sung, foot-feet, man-men tooth-teeth.

4.3.4 Modifikasi Kosong

Proses lain dalam proses.morfologis adalah modifikasi kosong. Sebenar-
nya, tidak terjadi perubahan bentuk sehingga dinamakan modifikasi kosong,
kecuali maknanya yang dapat berubah.

Mari kita lihat contoh-contoh berikut iri

Tunggal Jamak

sheep sheep ’domba’
deer deer ’kijang’

fish fish ’ikan’
Waktu kini Waktu lampau

cut cut ’memotong’
put put ’menaruh’
read read ’membaca’

Kalimat yang berarti *banyak kijang di hutan’ akan dibuat There are
many deer in the forest dan bukan 'there are many deers in the forest, seperti
halnya dalam there are many books in the library, Jadi, jelas terlihat di sini
bahwa bentuknya tidak berubah, meskipun menimbulkan perubahan makna.

4.3.5 Suplisi

Suplisi adalah proses mofologis yang menyebabkan munculnya bentuk
yang sama sekali baru. Contohnya dapat diambil dari bahasa Inggris:

Wak tu kini Waktu lampau

go went

am was

Tingkat positif Tingkat komparatif
good better

bad worse
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Apabila kita ambil bentuk-bentuk lain, misalnya, make-made, write-
wrote dan big-bigger, low-lower, masih dapat kita lihat persimaan bentuknya.
Tetapi dalam contoh-contoh kita di atas tadi kita tidak melihat persamaan
itu. Bentuk yang timbul sesudah bentuk dasarnya itu, sama sekali baru dan
lain.

4.4 Pemajemukan

Proses pemajemukan dimaksudkan sebagai penggabungan dua kata yang
menimbulkan suatu kata baru. Kata yang terjadi dari gabungan dua kata itu
lazim disebut kata majemuk. Contohnya, kepala batu, tangan panjang, mata
Dpencaharian, orang tua, dan hidung belang dalam bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Inggris, kita jumpai green house, ‘rumah kaca untuk
bertanam tumbuhan’, black bird ’sejenis burung’, dan grey hounsd ’anjing
pembury’. Dalam bahasa Inggris, suatu tekanan diperlukan untuk mem-
bedakan apakah penggabungan itu merupakan kata majemuk atau hanya pem-
bentukan sebuah frasa saja. Jika unsur tekanan tidak dibedakan, bisa saja
gabungan: green house berarti rumah hijau’, bukan seperti arti yang ditimbul-
kannya sebagai kata majemuk.

4.5 Infleksi dan Derivasi

Yang dimaksud dengan infleksi adalah konstruksi kata yang distribusi-
nya dapat menduduki tempat yang sama dengan dasarnya. Yang dimaksud
dengan derivasi adalah konstrruksi kata yang distribusinya berbeda daripada
dasarnya.

Marilah kita ambil konstruksi membuka, buka, bukai, meminum,
minum. Sekarang kita bentuk kalimat-kalimat dengan menggunakan kons-
truksi-konstruksi ini.

Saya membuka jendela rumah itu
Saya buka jendela rumah itu
Saya bukai jendela rumah itu
Mereka meminum air itu

Mereka minum-air itu

Dapat kita lihat di sini bahwa membuka, bukae, bukai, meminum,
minum dapat menduduki posisi yang sama dalam kalimat-kalimat itu.

Di dalam bahasa Inggris, misalnya, bentuk jamak pada kata benda:
books, chairs, dari book dan chair, konjugasi kata kerja: drink, drank, drunk,
drinking dari drink tingkat perbandingan kata sifat big, bigger, biggest, dari
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big adalah bentuk infleksi

Sekarang kita ambil pula konstruksi: ggmbar dan menggambar dan kita
bentuk pula kalimat seperti :

Anak itu menggambar rumah.

* Anak itu gambar rumah.

Di sini kita lihat bahwa kata gambar tidak dapat menduduki posisi dari
kata menggambar, dan oleh karena itu kita sebut menggambar sebagai bentuk
derivasi Di dalam bahasa Inggri$, yang tidak termasuk ke dalam infleksi
adalah derivasi, misalnya, generation dari generate, runner dari run helpful
dari help, happily dari happy dan lain-lain.

4.6 Kata

Hampir setiap saat kita mendengar orang mengatakan kata,baik diucap-
kan oleh ahli_bahasa maupun oleh ilmuwan lain bahkan oleh orang awam.
Misalnya, “Suratnya terdiri dari beberapa kata saja”, “’Jelaskanlah makna
kata-kata berikut ini”’, ”’Kata-katamu jangan sekasar itu”. Namun, untuk mem-
buat satu definisi yang sifatnya universal tentang apa sebenarnya kata masih
tetap merupakan masalah,

Orang awam biasanya mengatakan kata berdasarkan tulisan yang
dilihatnya, sebagai gugusan huruf yang dipisahkan oleh spasi-spasi sehingga
dia mengatakan mata hari adalah satu kata, dalam kalimat:

Matahari bersinar terang

Sebenarnya, kriteria penentuan kata harus dicari agar istilah kata itu
dapat dipahami lebih baik

Ada beberapa kriteria yang pernah dipakai untuk menentukan kata,
yaitu sebagai berikut.

a, Kriteria Fonologis

Kriteria ini memandang bahwa ujaran itu terdiri dari satuan-satuan
bunyi yang terpenggal-penggal Andai kata kita mendengar orang mengatakan,
Berikan dia makanan dalam ucapan yang berkecepatan normal dan kita
minta agar dia mengulanginya dengan lambat, dia akan memenggal kalimat itu
ke dalam tiga satuan bunyi yang berurutan dengan intonasi dan jedanya
masing-masing: berikan, dia, makanan,

Hanya dalam kondisi tertentu, seseorang akan membuat jeda yang lain,
katakanlah antara beri dan kan dan makaen dan an. Jadi menurut pandangan
ini, kata didefinisikan sebagai unsur-unsur kalimat yang dibatasi titik-titik
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(points) yang memungkinkan diadakannya jeda

Kelemahan defenisi ini adalah, dalam bahasa Inggris misalnya, ada
beberapa kata: matcbox, blackbird atau blackboard yang diucapkan dengan
dua satuan bunyi oleh beberapa penuturnya, Kalau begitu, dalam hal ini apa-
kah kita menganggap kata-kata itu terdiri dari satu kata atau dua kata?

b.Kata Sebagai Bentuk Bebas Terkecil

Pandangan lain terhadap kata adalah pandangan yang mengatakan
bahwa kata adalah suatu bebas terkecil (minimum free form) yang tidak
dapat dipisah-pisah lagi. Seperti telah dipercontohkan oleh Hockeet (1958:
168), twenty adalah sebuah kata dalam bahasa Inggris, demikian juga eighth,
sehingga twenty dan eighth kita hitung menjadi dua kata. Namun, konstituen
terdekat (immediate constituent) dari fwenty-eighth bukanlah twenty dan
eighth melainkanlah bentuk twenty - eight, yang terdiri dari dua kata, dan
bentuk -th yang belum dapat disebutkan sebagai kata.

Kelemahan anggapan yang menyatakan bahwa kata adalah a minimum
free form dapat diperlihatkan sebagai berikut Di dalam bahasa Inggris jawab-
an terhadap pertanyaan Whose book is that? boleh John’s. Bentuk ini adalah
bentuk bebas terkecil Begitu pula, kata actor dan reproduce apakah kita
sebut sebagai satu kata atau dua kata? Act dan produce merupakan bentuk
yang minimum free form, sedangkan -or dan re- adalah bentuk terikat.

c. Pendekatan Semantik

Menurut pendekatan ini, kata diartikan sebagai suatu bentuk yang
mempunyai makna tunggal Di dalam bahasa Indonesia kata warta, dan dalam
bahasa Inggris play, misalnya, menurut pandangan ini adalah kata sebab
memiliki makna tunggal Lalu.apakah wartawan ’orang yang berkecimpung
dalam berita’ dan player ’orang yang bermain’ tidak dianggap sebagai satu
kata sebab tidak bermakna tunggal? Jadi, belum ada satu kriteria yang dapat
dipakai dengan pasti untuk menentukan batasan kata.
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